ABSTRAKSI

Penelitian dengan judul utama “Pengaruh Pelatihan Pemecahan Masalah
yang Kreatif terhadap Entrepreneurship” ini beranjak dari keinginan untuk
berpartisipasi dalam  Millenium Development Goal'’s (MDG’s) yang
dideklarasikan olen PBB di tahun 2000. Di mana Indonesia menjadi salah satu
negara yang berkomitmen untuk melaksanakannya. Khususnya komitmen untuk
bisa mengurangi jumlah penduduk miskin.

Kemiskinan acapkali dikaitkan dengan masalah pengangguran. Sementara
masalah pengangguran seringkali dikaitkan dengan terbatasnya ketersediaan
lapangan kerja. Oleh karena itu banyak ahli pendidikan menyatakan perlunya
menciptakan generasi yang bisa menciptakan lapangan kerja. Salah satunya
dengan mulai melakukan pendidikan entrepreneurship, yang mencakup
pendidikan untuk mengambil inisiatif dan bertindak kreatif.

Berdasarkan pemikiran diatas maka penelitian ini pun diadakan. Penelitian
dilakukan dalam bentuk Quasi experiment, tepatnya menggunakan pendekatan
Nonequivalent Control Group Design. Melalui pendekatan ini peneliti bermaksud
melihat pengaruh dari diberikannya pengetahuan dan pemahaman mengenai
pemecahan masalah yang kreatif terhadap entrepreneurship, sehingga kemudian
dapat merancang modul pelatihan yang lebih sistematis dan efektif untuk
mengembangkan entrepreneurship. Khususnya untuk diterapkan pada kelompok
usia remaja dan dewasa muda.

Hasil dari penelitian yang dilakukan terhadap sekelompok anak muda yang
berusia antara 15 hingga 25 tahun ini mengungkapkan bahwa  pemberian
pelatihan pemecahan masalah yang kreatif membawa pengaruh yang signifikan
terhadap entrepreneurship kelompok anak muda tersebut. Secara kuantitatif
peningkatan nilai entrepreneurship terjadi pada setiap dimensi yang diukur, yaitu
achievement, berpikir dan pemecahan masalah, serta kematangan pribadi. Namun
secara kualitatif peningkatan pemahaman entrepreneurship pada dimensi

achievement tidak seoptimal peningkatan pada dua dimensi lainnya.
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ABSTRACTION

The idea to make this research, entitled “Pengaruh Pelatihan Pemecahan
Masalah yang Kreatif terhadap Entrepreneurship” (The Influence of Training in
Creative Problem Solving Towards Entrepreneurship), has emerged from my wish
to participate in the realization of the Millennium Development Goals (MDG’s)
established by the United Nations in 2000. In particular, as Indonesia is one of the
countries committed to achieve these goals, especially in view of reducing the
number of its citizens living in poverty.

Poverty is frequently associated with the problem of unemployment,
whereas unemployment is often associated with the lack of jobs available. This is
why many pedagogues affirm the necessity to build a generation that can create
jobs. One possible approach would be to start giving entrepreneurship training,
comprising the training to take initiative and act creatively.

This research was carried out based on the above reflections. The method
used was Quasi Experiment, to be precise, the Nonequivalent Control Group
Design. By using this particular approach, the researcher intended to see the
influence of the knowledge and understanding given regarding creative problem
solving with reference to entrepreneurship. This will subsequently enable the
design of a more systematic and effective training module to develop
entrepreneurship, in particular one suitable for adolescents and young adults.

The result of the research, which was carried out with a group of young
people aged 15 to 25 years, showed that the training in creative problem solving
had a significant influence on the entrepreneurship of this group. From the
quantitative viewpoint there was an increase in the entrepreneurship in each of the
dimensions measured, that is achievement, thinking, problem solving, and
personal maturity. However, from the qualitative viewpoint, the progress in
understanding entrepreneurship in the dimension achievement was not as good as

progress with the two other dimensions.
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